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= PENGANTAR =

Usaha pembibitan sapi potong di Indonesia yang
berbasis peternakan rakyat adalah menjadi
tumpuan utama untuk mempertahankan dan
meningkatkan populasi secara nasional.
Aplikasi teknologi akan menjadi tepat guna
apabila pemahaman peternak terhadap usaha
pembibitan itu meningkat; tercermin adanya
peningkatan pengetahuan, sikap,

dan keterampilan dalam pengelolaan ternak.
Permasalahan sebagai lagu lama yang diputar
ulang (harus segera diakhiri) adalah bagaimana
menyiapkan induk untuk segera bisa kawin,
bunting dan melahirkan yang ditinjou dari
pemenuhan gizi dan kelancaran reproduksinya.
Kehadiran Inseminasi Buatan dan atau Pejantan
dalam hal ini menjadi strategis untuk

terjadinya kebuntingan.
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Saat ini Indonesia berada dalam keadaan perang terhadap
“Rawan Pangan”, namun bukan karena tidak adanya pangan,
tetapi karena pangan untuk rakyat Indonesia banyak
bergantung dari suplai luar negeri, dan tingkat
ketergantungannya disinyalir semakin hari semakin besar.
Antisipasinya, Kementan melalui Program Upaya Khusus
komoditas Padi, Jagung, dan Kedelai (Upsus Pajale) telah
berjalan dan menunjukkan hasil yang cukup signifikan,
sementara itu program Sapi Indukan Waijib Bunting (SIWAB)
juga telah digulirkan sebagai kelanjutan program

Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan (GBIB).

Selain itu, model-model inovasi pertanian terintegrasi telah
dibangun melalui Taman Sains dan Teknologi Pertanian (TSTP)
dan dikomandani oleh Balitbangtan dengan dukungan Pemda,
Perguruan Tinggi, dan Kelompok Tani Ternak, juga telah
diinisiasi dan memerlukan sinergitas dari komponen
pendukungnya.

Sejalan dengan upaya pemenuhan swasembada daging sapi
dan kerbau yang terkoreksi swasembada protein hewani,
usaha pembibitan sapi potong mempunyai peran yang
sangat strategis dalam upaya peningkatan populasi.

Disisi lain, usaha Pembibitan Sapi Potong harus dapat
menjadi usaha yang menguntungkan,



Il. Permasalahan Usaha Pembibitan
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l1l. Pemenuhan Gizi :

Strategi menyusun ransum pakan
Bunting tua (3 bin. terakhir)
Target gizi: protein kasar 12%, TDN 68%

Sasaran : menjomin kelangsungan hidup
calon anak, proses melahirkan loncar,

produksi susu

llustrasi :
Induk BB 250 Kg (Kebutuhan 3,5% BK dori BB)
Bahan pakan :
Dedak podi 3,0Kg Bungkil inti sowit 2,4Kg
Rumput Gajoh 6,0Kg Daun gamal 7,0Kg
Rumput Lapang 6,0Kg

Target gizi: protein kasar 12%, TDN 63%
Sasaran: Hidup pokok, kelancaran air susu,
don kejelason tonda birahi

Hustrasi :
Induk BB 225 Kg (Kebutuhan 3,5% BK dari BB)

Bahan pakeon :

Dedak podi 2,8 Kg Indigofera 3,4 Kg

Rumput gojoh 5,4 Kg Rumput lapang 11,4 Kg
Doun gamal 4,0 Kg

Cara Pemberian Pakan

- Mendahulukan bohan yong bentuk kering (tanpa dicampur air)
- Frekuensi pemberian : 2-4 kali/hari
- Lebih baik diberi tambahan garam secukupnya




I V. SKORKONDISITUBUH S

1

Very lean.

Back bone, ribs, hooks, hips, pins and tad
head are sharply visible.

Sangot kurus.

Twlong belakong, rusul, pinggui, dan pangial

terfibot

@at jelos

Lean
You can feel individual short ribs and there is
some fat cover at the base of the tad

Kurus
Anda dopat meroba masing

rusuk pendek. Terdopot lem.

podo pangkol ekor

3

Medium.

Frame and covering are well balanced.
Sedong

Kerongka tubub , pertulongon Jon

perlemakan dole

4

Good
Frame not as visible as covering.
Boik

Kerongko tubuh don tulong tidok terfibot

periemakan lebsh menonol

Fat

The bony structures are buried in fat and no
longer noticeable

Gemuk

Stn r C\".'.r'\.)*-;a"‘ tersehmut) oleh lermak

dak lagi terfihat/teroba

Raferance: [ Teierd, £, Campbed, K35, Hoffman, O (1991] Draught Asmal Systems 50 Management o0 indonesan Study, ACAR Morogrash %o 19



INSEHINASII B

BUATAN
PENGAMATAN BIRAHI

PERKAWINAN

Keluarkan feses dari rectum dan vulva dibersihkan
dengan tisu

u Gun IB dibersihkan dengan alkohol 70 %

Thawing (Pengambilan straw dari termos)
dan langsung masukkan straw ke dalam air < 1 menit

Masukkan Gun IB ke dalam uterus induk sapi
Semen di dalam straw disemprotkan
kedalam cervik uteri § |\ A—
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MANAJEMEN PERK AWINAN
POLA PASTURA

e LWW dengan rasio
S e
ﬂ L; bumlmtua maupun setelah beranak




MANAJEMEN PERKAWINAN
POLA INDIVIDU

POLA KOMUNAL

1) Ukuran kandang 3-4 m /fekor
2) Induk bunting tua - 40 hari setelah beranak

diletakkan di kandang bunting dan menyusui
3) Setelah 40 hari induk dipindahkan ke kandang
kelompok selama dua bulan
4) Sapi induk yang positif bunting dipisah dan
diganti dengan sapi yang belum bunting _




I ||k escrananTeRnAk

Pengobatan Cacing

Tanda-tanda sapi terserang cacing :
1. Gejala diare dan bau tidak sedap pada kotoran untuk pedet
2. Sapi kurus, diare, bulu kusut dan berdir untuk sopl dewasa

Pencegahan dan pengobatan cacing

1. Obat cocing diberikan pada pedet mulai umur 3 minggu
daon secara rutin tiap é bulan sekali

2. Induk bunting fidak boleh diberi obat cocing
karena menyebabkan keguguran

3. Anjuran saat mengambil rumput jangan di pinggir sungai
dan jangan mengambil rumput hingga ke akamya

4. Obat cacing yang dionjurkan adalch dengan
kandungan Albendazole
Obat fradisional dopat dibuat dari larutan buah pinang + air

dengan perbandingan 10 biji : 1 liter

&




PROLAPSUS UTERI ( DOBOLEN )
Penyebab :
lteztmkseholudkondorvtm

3. Genetik

: Gejala :
Vagina dan serviks menggontung keluar

Teropi :

1. Ditempatkan pada kandang mifing
pada bogian belokang (3-5 cm)

2. Reposisi ke dolam soluran reproduksi




[l ]vi1. PENYAKIT & PENANGGULANGAN

1. Brucellosis

2. Leptospirosis
*© Boider L:eptospira
=€ Penularan :

Gejala :

=) Keguguran poda kebuntingan 4-5 bin, retensio plasenta,
nafsu makan turun

*© Terapi :

3. Demam tiga hari /BEF (Bovine Ephemeral Fever)

=) Sebab :
*)Rhabdowus

w6) PONGs tinggi >40°C, Nafsu makan furun, sakit ofot/ambruk,
kepincangan, hipersalivasi

'Oleropl:

.Ommvm(ww.&mdunpepm P
{diminumkan) dan pemberian Vitamin /

S
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4. Trichomoniasis

Sebab :

Trichomobas fetus

Penularan :
mmmmmmmm

WMWWHMWM
Terapi :
Pemberian antiblofik

5. IBR (infectious bovine rhinotracheitis)
Sebab :
virus herpes
Penularan :
Pdnxdnim.dmhoddtlmmmmmm

quo.

Terapi :
mmmmmum.mm

6. Anthrax (radang limpa)




7. Scabies / Kudis
Sebab :
Sarcoptes sp
Gejala :
Lesl & keropeng di kulit, gatal, kulit menebal, bulu rontok &
hewan gelisah
Terapi :
Ivermectin, Sanitasi & desinfeksi kandang.
Dimandikan dg sabun colek




w— PENUTUP

Usaha pembibitan sapi potong dapat
menguntungkan dan lebih optimal
pengelolaannya apabila terpenuhinya kebutuhan
gizi induk, status reproduksi normal, dan
tidak terkena penyakit. Indikator utamanya
adalah biaya pakan dapat ditekan,
angka kebuntingan tinggi dan induk dapat
beranak setiap tahun.




Temakan Tnspirasi Usaka Sapi Potong yang Efisien di Sini

Lgf.;,-"g;;ﬁ::'_;," www.lolitsapiL.litbang.pertanian.go.id

BUKU SAKU INI DI PERBANYAK KEMBALI
OLEH BPTP — BALITBANGTAN MALUKU SEJUMLAH 150 EKS
UNTUK MENDUKUNG SUKSESNYA PROGRAM UPSUS SIWAB
DI MALUKU, TAHUN 2018
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